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Abstrak: Penelitian ini menjelaskan tentang peran orang tua dalam pendidikan 

seksualitas anak, dimana menjelaskan tentang organ-organ tubuh dan bagian-

bagian tubuh yang tidak boleh disentuh oleh orang disekitar serta membagun 

komunkasi pada anak mengenai seksualitas menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran orangtua dalam 

pendidikan seksualitas anak studi pada 3 keluarga di kelurahan Malatunrung 

kecamatan Wara Timur kota Palopo. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan member 

cheking. Analisis data yaitu verbatim dan uji matriks, Informan Penelitian ini 

berjumlah 3 pasang suami istri. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak 

sudah mulai memahami bahayanya bila organ-organ yang tidak boleh disentuh 

oleh oranglain terutama lawan jenis, menjelaskan bahaya pelecehan seksualitas, 

dan berupaya untuk menjaga diri dari orang lain terutama lawan jenis.   

 

Kata Kunci: Pendidikan seksualitas dan peran orangtua 

 

Abstract: This study described the role of parents in child sexuality education. It 

also explained the organs of the body and body parts that must not be touched by 

people around. And this research also built communication to children regarding 

sexuality using language that is easy to understand. The purpose of this study was 

to determine the role of parents in child sexuality education, study on 3 families in 



Malatunrung Village, East Wara District, Palopo City. This study used qualitative 

research with phenomenology. Data collection techniques used interviews, 

observation, and documentation. Data validity used Cheking members. Data 

analysis was verbatim and matrix test. The research informant numbered 3 pairs 

of marriage couple. The results of this study indicate that children have begun to 

understand the danger if the organs must not be touched by others, especially the 

opposite sex. The results of this study also explain the dangers of sexuality 

harassment, and strive to protect themselves from others, especially from the 

opposite sex. 

 

PENDAHULUAN  

 Seksual secara umum sesuatu yang berkaitan dengan alat kelamin atau hal-

hal yang berhubungan dengan perkara hubungan intim antara laki-laki dengan 

perempuan. Pendidikan seksual selain menerangkan tentang aspek-aspek anatomi 

dan biologis juga menerangkan aspek-aspek psikologis dan moral.Anak-anak 

rentan terhadap informasi yang salah mengenai seksualitas.  

Safita (2013) mengatakan bahwa infomasi tentang seksualitas sebaiknya 

didapatkan anak langsung dari orangtuanya, namun karena kurangnya 

pengetahuan orangtua serta kurangnya interaksi dan komunikasi antara orangtua 

dan anak menjadi faktor utama belum tersampaikannya pendidikan seksual sejak 

usia.dini di lingkup keluarga. Informasi mengenai pendidikan seksual yang 

diberikan kepada anak bertujuan agar anak tidak memiliki pemahaman yang salah 

dan terjerumus ke dalam tindak kekerasan.  

Orangtua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan 

membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan 

anak untuk siap dalam bermasayarakat. Salah satu hal yang dapat dilakukan 



orangtua dalam upaya mendidik dan melindungi anak adalah dengan memberikan 

pendidikan seksual sejak dini kepada anak. Kurtuncu dkk (2015:208) menyatakan 

bahwa anak usia dini harus menerima pendidikan seksual secara bertahap dengan 

cara yang sesuai usianya dari orangtua untuk memberikan efek positif pada 

perkembangan seksual anak.  

Selain itu, orangtua merupakan individu yang pertama kali tahu bagaimana 

perubahan perkembangan karakter dan kepribadian anak akan tumbuh dewasa 

sebagai manusia yang baik dan bermanfaat bagi masyarakat. Hubungan orangtua 

dengan anak dapat dijelaskan dengan pendekatan teori penerimaan dan penolakan 

orangtua(Parental Acceptance-Rejection Theory) yang dikembangkan oleh 

Rohner (Lestari, 2010:17). Dimensi kehangatan merupakan suatu rentang 

kontinum yang di satu sisi ditandai oleh penerimaan yang mencakup berbagai 

perasaan dan perilaku yang menunjukkan kehangatan, afeksi, kepedulian, 

kenyamanan, perhatian, perawatan, dukungan dan cinta. Adapun sisi yang lain 

ditandai oleh penolakan yang mencakup ketiadaan atau penarikan berbagai 

perasaan atau perilaku menyakitkan fisik maupun psikologis (seperti tidak 

menghargai, pelentaran, acuh tak acuh, caci maki dan penyiksaan). Persepsi anak 

terhadap penerimaan dan penolakan orangtua atau sosok signifikan yang lain akan 

mempengaruhi perkembangan kepribadian individu dan mekanisme yang 

dikembangkan dalam bagian masalah. 

Salah.satu masalah yang banyak di temui saat ini yaitu pelecehan seksual. Hal 

itu merupakan perlakuan perilaku untuk mengeluarkan hasrat seksual yang 

dilakukan secara sepihak tanpa dihendaki oleh korban. Pelecehan.seksual pada 



anak merupakan suatu bentuk penyiksaan anak dimana seorang remaja atau 

dewasa menggunakan anak untuk memuaskan rangsangan seksual (Sari, 2009). 

Dan sebagai Pencegahan pelecahan seksual adalah dengan mengajarkan anak 

melalui pembelajaran dan mengenalkan kepada anak tentang bagian dan fungsi 

bagian tubuhnya (Yantzi, 2009).  

Berikut beberapa data terkait kasus pelecahan seksual diantaranya World 

health organization (WHO) dalam Ligina dkk., (2018), memperkirakan sekitar 

20% perempuan dan 5-10% laki-laki di dunia pernah mengalami kekerasan 

seksual pada kanak-kanak pada tahun 2010. Data dari national sex offender public 

website (NSOPW) pelecehan seksual pada anak tahun 2012, terdapat 62.939 

merupakan kasus pelecahan seksual. United Nations International Childrens 

Emergency Fund(UNICEF) tahun 2014 mengemukakan 100 anak telah menjadi 

korban pelecahan seksual di bawah usia 20 tahun.  

Kemudian berdasrkan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada 

tahun 2010 terdapat kejadian pada kekerasan pada anak sebanyak 1.717, sebagian 

besar adalah kekerasan seksual sebanyak 1.164 kekerasan seksual pada anak dan 

terus meningkat setiap tahunya. Pada tahun 2013 menjadi 2.673 penigkatan 

tersebut perlu peran aktif dari orang terdekat yaitu orang tua, guru dan masyarakat 

dalam pencegahan dan pengawasan terhadap pelecahan dan kekerasan seksual 

pada anak. Pada tahun 2015 terdapat 218 kasus kekerasan seksual. Pada tahun 

2016 terdapat 120 kasus kekerasan seksual pada anak kemudian pada tahun 2017 

terdapat kasus 116 kasus pelecahan seksual(Romantika, 2014). 



Selanjutnya kasus kekerasan seksual pelaku AS (Emon) sampai awal Mei 

2014, Emon mengaku sudah melakukan sodomi pada 110 anak lelaki di 

sukabumi, jawa barat. Semua berusia 6 sampai 14 tahun, di.incar di permandian 

umum di desanya. Emon membujuk mereka untuk melayani nafsunya dengan 

bayaran antara Rp 20.000-Rp 50.000. Aksi pedofil ini terungkap sejak ada korban 

yang melapor ke polisi pada 27 april 2014 ( Kadir, 2020) 

Tidak hanya untuk mengatasi pelecahan seksual selain itu ada dua faktor 

mengapa pendidikan sex (sex education) sangat penting bagi anak. Faktor pertama 

adalah di mana anak-anak tumbuh menjadi remaja, mereka belum paham dengan 

sex education, sebab orangtua masih menganggap bahwa membicarakan 

mengenai sex adalah hal yang tabu. Sehingga dari ketidak.pahaman tersebut para 

remaja merasa tidak bertanggung jawab dengan sex atau kesehatan anatomi 

reproduksinya. 

Faktor kedua, dari ketidakpahaman remaja tentang sex dan kesehatan anatomi 

reproduksi mereka, di lingkungan sosial masyarakat hal ini ditawarkan hanya 

sebatas komoditi, seperti media-media yang menyajikan hal-hal yang bersifat 

pornografi, antara lain, VCD, majalah, internet, bahkan tayangan televisi pun 

rentang waktu atensi anak biasanya pendek. Lalu.terangkan perbedaan alat 

kelamin dari lawan jenisnya, misalnya jika sikecil memilki adik yang berlawanan 

jenis. Selain itu, tegaskan juga bahwa alat kelamin tersebut tidak boleh 

dipertontonkan dengan sembarangan, dan terangkan juga jika ada yang 

menyentuhnya tanpa diketahui orangtua, maka sikecil harus beteriak sekeras-

kerasnya dan melapor kepada orangtuanya. Dengan demikian, anak-anak bisa 



dilindungi terhadap maraknya kasus kekerasan seksual dan pelecehan seksual 

terhadap anak.  

Nair dkk. (2012:2) mengungkapkan bahwa orangtua menganggap pendidikan 

seksual pada anak adalah hal yang penting, tetapi mayoritas orangtua tidak 

nyaman dalam memberikan pendidikan seksual. Hal ini karena orangtua merasa 

bahwa dirinya tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang pendidikan seksual 

pada anak. Orangtua juga menganggap bahwa pendidikan seksual adalah 

tanggung jawab guru,konselor,dan dokter. Pentingnya pendidikan seks pada anak 

sejak usia dini sebagai upaya preventif terhadap pelecehan seksual dengan 

berdasarkan perkembangan psikologi anak serta bagaimana memberikan 

pendidikan seks terhadap anak usia dini. Mengingat masyarakat kita yang masi 

tabu ketika mendengar istilah pendidikan seks, apalagi diterapkan untuk anak 

yang masih berada pada usia dini.  

Melalui penelitian ini peneliti berharap semua orangtua memiliki pengetahuan 

tentang pendidikan seksualitas sehingga orangtua tidak memiliki anggapan bahwa 

pendidikan seksual adalah hal yang tabu untuk diberikan pada anak. Setiap 

orangtua juga diharapkan dapat memberikan informasi pada anak usia dini serta 

melakukan pembiasaan yang baik pada setiap aktivitas yang berkaitan dengan 

seksual anak sehingga dapat mencegah terjadinya pelecehan seksual pada anak. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

untuk memperoleh pemahaman tentang peran orangtua dalam pendidikan 

seksualitas anak yang diberikan sejakdini kepada anak. Pendekatan ini bertujuan 



untuk menggali apa yang ada dalam pikiran informan, apa yang dialami dan apa 

makna peristiwa atau pengalaman tersebut bagi informan (Putra, 2013). 

Pendekatan fenomenologi dipilih untuk mempermudah dan mengungkap 

makna dari pendidikan seksualitas yang dimunculkan oleh informan. Oleh karena 

itu fokus dari penelitian ini adalah tentang makna pendidikan seksualitas bagi 

orangtua. Melalui pendidikan ini peneliti ingin mengetahui tentang bagaimana 

cara pandang dan pemikiran informan mengenai fenomena tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini membahas tentang peran orang tua dalam pendidikan seksualitas 

anak studi pada 3 keluarga  di kelurahan malatunrung kecamatan wara timur kota 

palopo. Informan Penelitian ini ada tiga pasang orang tua dan dilakukan 

wawancara di rumah masing-masing dengan tetap mematuhi protokol kesehatan  

yang  berlaku. Pembahasan berikutnya adalah untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian, yaitu bagaimana pendidikan seksualitas yang diberikan kepada anak, 

bagaimana peran orangtua dalam pendidikan seksualitas anak dan bagaimana 

dampak peran orangtua dalam pendidikan seksualitas pada anak.  

Tabel 4.1 Deskriptif Informan   

NO 

Inisial 

Informan 

Usia 

Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan Keterangan 

 

1 

 

SR 

 

35 

 

Perempuan 

 

IRT 

SR adalah ibu 

menginginkan anaknya 

agar paham tentang 

bahaya pelecehan 

seksualitas  



 

2 

 

TR 

 

36 

 

Laki-laki 

 

Wiraswasta 

TR adalah seorang 

ayah yang mengajari 

anaknya dengan 

bersungguh-sungguh 

agar anaknya dapat 

paham tentang bahaya 

pelecehan seksualitas 

 

3 

 

MS 

 

45 

 

Perempuan 

 

Guru 

MS merupakan seorang 

ibu posesif terhadap 

anaknya karena itu dia 

betul-betul mengajari 

anaknya tentang 

bahaya seks usia dini  

 

4 

 

IC 

 

48 

 

Laki-laki 

 

Guru 

IC merupakan seorang 

ayah yang cukup tegas 

terhadap anaknya  

 

5 

 

NZ 

 

30 

 

Perempuan 

 

IRT 

NZ merupakan seorang 

ibu yang sangat 

antusias dalam 

mengajari pendidikan 

seksualitas pada 

anaknya  

 

6 

 

AB 

 

37 

 

Laki-laki 

 

Pelaut 

AB merupakan seorang 

ayah yang cukup 

memberikan 

pemahaman kepada 

anaknya tentang 

pendidikan seksualitas  
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